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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan melihat efektivitas  
kepemimpinan dan kinerja pegawai dalam meningkatkan kualitas 
perencanaan pembangunan di Kabupaten Kaur. Jenis penelitian yang 
di gunakan dalam tesis ini adalah deskriptif kualitatif, data dalam 
penelitian ini diperoleh dari data primer dan data sekunder. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Adapun teknilk analisis datanya yaitu menggunakan 
analisis data kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 
efektivitas kepemimpinan dan kinerja pegawai dalam meningkatkan 
kualitas perencanaan pembangunan di Kabupaten Kaur sudah 
diterapkan dengan baik dan bertanggung jawab, baik dilihat dari aspek 
efektifitas kepemimpinan yang meliputi: a) Kepribadian, pengalaman 
masa lalu dan harapan pimpinan, b) Penghargaan dan perilaku atasan, 
c) Karakteristik, harapan dan perilaku bawahan, d) Kebutuhan tugas, e) 
Iklim dan kebijakan organisasi, dan f) Harapan dan Perilaku rekan. 
Kemudian dari aspek kinerja pegawai, yang meliputi: a) Kualitas kerja, 
b) Kuantitas, c) Ketetapan kerja, d) Efektifitas, dan e) Kemandirian 
kerja. Para pegawai pun sudah berusaha mengefektivitaskan 
kepemimpinan dan kinerja pegawai dalam meningkatkan kualitas 
perencanaan pembangunan di Kabupaten Kaur ini.  

ABSTRACT  
This study aims to analyze and see the effectiveness of leadership 
and employee performance in improving the quality of development 
planning in Kaur District. The type of research used in this thesis is 
descriptive qualitative, the data in this study were obtained from 
primary data and secondary data. Data collection techniques used are 
observation, interviews, and documentation. The data analysis 
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technique is using qualitative data analysis. The results of this study 
indicate that: the effectiveness of leadership and employee 
performance in improving the quality of development planning in Kaur 
Regency has been implemented properly and responsibly, both seen 
from the aspect of leadership effectiveness which includes: a) 
Personality, past experience and expectations of leaders, b) Awards 
and behavior of superiors, c) Characteristics, expectations and 
behavior of subordinates, d) Task requirements, e) Organizational 
climate and policies, and f) Expectations and Behavior of colleagues. 
Then from the aspect of employee performance, which includes: a) 
Quality of work, b) Quantity, c) Determination of work, d) 
Effectiveness, and e) Work independence. Employees have also tried 
to make leadership and employee performance more effective in 
improving the quality of development planning in Kaur District.  

 

PENDAHULUAN 

Untuk menjadi kompetitif, aspek yang sangat penting bagi organisasi atau 
perusahaan. Sumber daya manusia yang berkualitas dapat memberikan kontribusi 
besar dalam mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya 
manusia harus dilakukan dengan baik agar organisasi atau perusahaan dapat berjalan 
dengan efektif dan efisien. mesin utama organisasi untuk menjalankan segala 
aktivitasnya untuk Mencapai sasaran yang diinginkan adalah suatu hal yang penting. 
Meskipun teknologi semakin maju, pengetahuan semakin berkembang, modal dan 
material tersedia dalam jumlah yang mencukupi, namun organisasi yang tidak memiliki 
sumber daya manusia yang memadai akan kesulitan untuk mencapai tujuannya 
(Triyanto et al., 2021). 

Meraih target yang diinginkan adalah hal yang krusial. Walaupun teknologi 
terus berkembang, pengetahuan semakin meluas, modal dan sumber daya yang cukup 
tersedia, namun organisasi yang kekurangan sumber daya manusia yang memadai 
akan mengalami kesulitan dalam mencapai sasarannya karyawan (SUDARMANTO, 
2009). Hal ini karena orang menentukan bagaimana organisasi bekerja untuk mencapai 
tujuannya, yang tentunya bergantung pada kemampuan individu Untuk mencapai 
sasaran tersebut, individu yang terlibat dalam badan usaha pemerintah disebut sebagai 
karyawan (Rivai Basri, 2005).  

Untuk mencapai targetnya. Oleh karena itu, organisasi harus memastikan 
bahwa sumber daya manusia yang dimilikinya memiliki keterampilan dan kemampuan 
yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan. Selain itu, organisasi juga harus 
memperhatikan aspek motivasi dan pengembangan karir karyawan agar mereka tetap 
termotivasi dan produktif dalam bekerja. Dengan demikian, pengelolaan sumber daya 
manusia yang baik akan membantu organisasi mencapai tujuannya dengan lebih efektif 
dan efisien (Kuncoro Wahyu Tulus, Sudarwati, 2019).  

Gaya kepemimpinan merujuk pada metode yang dipakai oleh seorang 
pemimpin untuk memengaruhi tindakan lain Gaya kepemimpinan adalah standar 
perilaku yang diadopsi seseorang  ketika berupaya memengaruhi perilaku orang lain 
(Harbani Pasolong, 2013). Tiap gaya kepemimpinan mempunyai keunggulan dan 
kelemahan yang berbeda-beda. Seorang pemimpin akan memilih gaya kepemimpinan 
yang cocok dengan keterampilan dan kemampuannya karakternya (SUDARWAN 
DANIM, 2009). 

Pemimpinan yang sesuai terjadi ketika tujuan perusahaan atau instansi telah 
disampaikan secara jelas dan diterima oleh bawahan. Pemimpin harus menggunakan 
gaya kepemimpinan yang tepat dalam memimpin timnya karena mempengaruhi 
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keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan (PASOLONG, 
2010). Perusahaan menggunakan penghargaan atau insentif dan disiplin untuk 
memotivasi karyawan. Manajer mendengarkan pemikiran bawahannya sebelum 
mengambil keputusan. Gaya kepemimpinan yang tepat menginspirasi kinerja yang 
lebih tinggi. (Robbins, 2003) Motivasi adalah kemauan untuk berusaha semaksimal 
mungkin untuk mencapai tujuan organisasi yang dipengaruhi oleh kebutuhan 
individu. Terdapat tiga unsur utama dalam definisi motivasi, yaitu usaha, tujuan 
organisasi, dan kebutuhan. 

Efisiensi adalah kemampuan untuk memilih tujuan atau peralatan yang tepat 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan adanya efisiensi, gambaran 
kinerja keterampilan dan kemampuan profesional karyawan dapat diukur terhadap 
konsep efisiensi kinerja secara umum (Purnawan, Triyanto, et al., 2022). Kinerja 
pegawai merupakan salah satu upaya untuk menentukan keberhasilan pencapaian 
tujuan, karena organisasi pegawai merupakan faktor yang dapat mewujudkan efisiensi 
dalam melaksanakan tugas dan kegiatan organisasi. Kinerja karyawan adalah 
kemampuan seorang karyawan untuk melakukan keterampilan tertentu (Khoirin et al., 
2020). Kinerja pegawai sangat penting karena kinerja mencerminkan sejauh mana 
kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. 
Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa karyawan memikul tanggung jawab dan beban 
yang besar (Purnawan, Noviyanto, et al., 2022).  

Dinyatakan bahwa efisiensi Karyawan adalah hasil dari kualitas dan kuantitas 
pekerjaan yang dilakukan karyawan untuk menyelesaikan tugas yang dibebankan 
kepadanya (Mangkunegara, 2009). Karyawan yang mampu mencapai Dengan bekerja 
secara efisien dan efektif, serta hasil kerja kualitatif dan kuantitatif, karyawan 
mengetahui cara mengalokasikan Individu harus memperhatikan waktu dan 
menggunakan peralatan dengan tepat. Prestasi kerja karyawan adalah hal yang 
signifikan yang harus diperhatikan oleh setiap orang. institusi.  

Kinerja karyawan memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja organisasi 
Oleh karena itu, perlu dikelola dengan cermat. Demi. mengoptimalkan kinerja seorang 
pegawai perlu dimulai dari perencanaan yang baik, dalam hal ini diperlukan kegiatan 
perencanaan kerja yang dilakukan bersama antara atasan dan pegawai. Perencanaan 
yang terencana harus dilakukan bersama-sama, sehingga keterampilan pribadi diakui 
secara pasti. Jadwal kerja disosialisasikan dan disepakati bersama, sehingga dapat 
menjadi acuan kerja para karyawan.  

Bappeda merupakan suatu instansipemerintah dimana fungsinya adalah 
menyusun perencanaan pembangunan daerah yang meliputi : 

1.  Rancangan Program Jangka Panjang Wilayah (RPJPW). 
2.  Rancangan Pembangunan Jangka Menengah Wilayah (RPJMW). 
3.  Rancangan Kegiatan Pemerintah Lokal (RKPL). 
4.  Rancangan Strategi Unit Pelaksana Teknis Daerah (Rensutra UPTD). 
5.  Rancangan Kerja Unit Pelaksana Teknis Pemerintah Daerah (Renkra UPTD). 

Penyusunan dokumen perencanaan pembangunan di Kabupaten Kaur ini 
mempertimbangkan hasil penilaian pelaksanaan proyek-proyek sebelumnya dengan 
memperhatikan pencapaian yang telah terjadi. Kendala yang dihadapi dan 
pertimbangan keinginan para tahanan dalam berbagai forum dan seminar  
pembangunan yang berkelanjutan. Bappeda kabupaten kaur adalah badan 
kepegawaian yang bertanggung jawab kepada gubernur dan bertanggung jawab 
langsung untuk menetapkan kebijakan perencanaan pembangunan dan mengevaluasi 
pelaksanaannya.  
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Bappeda, fenomena yang muncul di Kabupaten Kaur, masih menghadapi 
kendala dalam menjalankan tugasnya, antara lain. kurangnya Tenaga kerja untuk 
perencanaan operasional dan penempatan tenaga kerja. di daerah yang tidak sesuai 
dengan jenjang pendidikan. kualifikasi dan kualifikasi dan kompetensi. Berdasarkan 
Laporan Tanggung Jawab Kinerja Bappeda Tahun 2022, realisasi beban keuangan 
tidak langsung dalam menyerap Rp sebesar 87%. 5.397.233.652 dan realisasi 
pembiayaan beban langsung sebesar 82%, sedangkan penggunaan dana sebesar 
5.397.233.652 Rp. 3.594.996.253 dalam hal pelaksanaan program dan kegiatan, 
Puslitbang Kabupaten Kauri melaksanakan 4 program dan 16 kegiatan dan 44 sub 
kegiatan, perkembangan pelaksanaan program dan kegiatan pada akhir Desember 
2022 merupakan pelaksanaan fisik.  85%. Dimana terdapat beberapa kinerja organisasi 
yang masih dibawah 90% yaitu pada indicator kinerja Proporsi personel Litbang 
Bappeda yang mengikuti pelatihan desain telah mencapai 25%, dan proporsi indikator 
pencapaian target tahunan RPJMD adalah 85%.  

Berdasarkan situasi tersebut, terlihat adanya perbedaan (discrepancy) antara 
Harapan dari sebuah organisasi adalah agar setiap karyawan memahami tugas yang 
diberikan dengan baik, sehingga dapat mendukung pelaksanaan tugas yang ada. 
Namun, kenyataannya di lapangan menunjukkan rendahnya pemahaman karyawan 
terhadap tugas mereka dalam mendukung pelaksanaan tugas, yang mengindikasikan 
bahwa kinerja karyawan belum mencapai optimal. 

Fokus kajian ini adalah untuk mengetahui efektivitas manajemen dan staf dalam 
meningkatkan kualitas perencanaan pembangunan   Kabupaten Kaur.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode deskriptif Dalam melakukan penelitian ini, digunakanlah metode 

kualitatif (Mangkunegara, 2009). Penelitian ini merupakan suatu studi kasus. kualitatif, 

yang merupakan deskripsi dan analisis intensif tentang fenomena atau Sebuah 

kelompok sosial tertentu dari individu, institusi, masyarakat atau organisasi 

(Mangkunegara, 2009). Sebuah jenis investigasi kasus (Sugiyono, 2013) ini digunakan 

karena peneliti dapat mengkaji peristiwa, kegiatan dan fungsi Bappeda Kabupaten 

Kaur. Creswell dalam (Purnawan, 2021) mendefinisikan Penelitian kualitatif merupakan 

metode penelitian yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman terhadap 

permasalahan sosial dan didasarkan pada penciptaan gambaran yang lengkap dan 

holistik yang terdiri dari kata-kata, laporan rinci tentang pendapat informan, dan 

penempatan dalam lingkungan yang alami. 

Dalam pekerjaan ini terdapat 7 informan yaitu direktur pusat penelitian 

pembangunan dan Perencanaan Pembangunan Daerah, Perencanaan Pembangunan 

Daerah, Manajer Monitoring dan Evaluasi, Direktur Pelaksana dan departemen 

pembangunan manusia, direktur ekonomi daerah. Pembangunan, Sumber Daya Alam, 

Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan, Kepala Bidang Litbang, Kepala Bagian Umum 

dan Sumber Daya Manusia dan terakhir Perancang Ahli Muda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
1) Efektivitas Kepemimpinan 

Berdasarkan dari hasil penenlitian ini Keberhasilan seorang manajer dalam 
pekerjaannya keahlian yang cukup dari kedua belah pihak. Keberhasilan 
manajemen sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor ini, sehingga tujuan dapat 
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tercapai dengan baik ketika terdapat koordinasi dan kerja sama yang harmonis 
antara pimpinan dan karyawan serta adanya kemampuan yang memadai dari 
keduanya. administrasi juga memiliki pengaruh. Pemimpin menyukai motivasi 
Menunjukkan prestasi, kematangan, dan adaptabilitas dalam interaksi sosial 
dengan perilaku. interpersonal dan semua ini tercermin dalam gaya kepemimpinan 
pemimpin.  

2) Kinerja Pimpinan  

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas, dapat dinyatakan bahwa 
hasil kerja tercapai baik secara kualitatif maupun kuantitatif apabila pegawai 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan oleh organisasi 
dan hasil kerja disesuaikan dengan yang ditentukan oleh organisasi. Produk kerja yang 
diharapkan organisasi dengan kriteria yang diterapkan dalam organisasi atau standar 
kinerja karyawan.  

Pembahasan 

a.  Aspek efektivitas Kepemimpinan 

Berangitoan dengan efek kelimin, Jon L Pierce dan Jhon W Newstrom 
(2008:18). Hasilnya adalah efisiensi Sweeney dan McFarlin (2002:178), yaitu, 
“Manajemen yang efektif memerlukan penilaian yang akurat terhadap kemampuan 
dan faktor situasional Bawahan (baik internal maupun eksternal organisasi. 11-12)" 
Seperti definisi kepemimpinan, persepsi efektivitas kepemimpinan berbeda-beda di 
antara penulis. Kriteria yang dipilih untuk mengevaluasi efektivitas kepemimpinan 
mencerminkan pemahaman eksplisit atau implisit. peneliti tentang kepemimpinan."  

Maka, efektivitas kepemimpinan diukur dari keberhasilan seorang pemimpin 
dalam melaksanakan tugas kepemimpinannya secara cermat dengan tolok ukurnya 
meliputi (1) sukses merancang dan menjadwalkan program pelatihan, (2) sukses 
mengkoordinasikan program pelatihan, (3) sukses dalam menyediakan sumber 
daya yang dibutuhkan program pelatihan, (4) sukses dalam mengatasi rintangan 
program pelatihan, dan (5) sukses mencapai hasil pelatihan. 

1. Kepribadian, pengalaman masa lalu dan harapan pimpinan 

Karakter, pengalaman terdahulu, dan aspirasi kepemimpinan. Ini mencakup 
prinsip-prinsip, sejarah, dan pengalaman yang akan memengaruhi pemilihan gaya 
Misalnya, jika dia berhasil menghormati bawahannya dalam memenuhi kebutuhan 
mereka, dia lebih cenderung mengadopsi gaya kepemimpinan yang berpusat pada 
bawahan.  /individu. 

Maka untuk mengetahui bagaimana nilai kepribadian pimpinan yang ada di 
Bappeda Kabupaten Kaur, maka peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan didapat kesimpulan bahwa di 
Bappeda Kabupaten Kaur nilai-nilai dasar kepemimpinan yang baik seperti integritas 
yang sudah cukup tinggi, pengembangan berkelanjutan yang suah dilakukan, 
keunggulan para pegawai masing-masing, proaktif dalam memimpin, tanggung 
jawab atas semua perintah/perkataan dan Tindakan yang dilakukan, dan kerjasama 
kelompok sudah diterapkan dengan cukup baik di Bappeda Kabupaten Kaur saat 
ini. 

Kemudian untuk mengetahui lebih lanjut tentang para pegawai di Bappeda 
Kabupaten Kaur saat ini, maka perlu juga mengetahui tentang apakah latar 
belakang pimpinan yang ada di bappeda Kab Kaur sesuai dengan tugas yang 
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diemban, maka peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan. Maka dari 
jawaban para informan didapat kesimpulan bahwa di Bappeda Kabupaten Kaur latar 
belakang Bappeda Kabupaten Kaur saat ini sesuai dengan tugas yang mereka 
emban. 

Untuk mengetahui apakah pengalaman kepemimpin mempengaruhi gaya 
kepemimpinan para pemimpin di Bappeda Kabupaten Kaur, maka peneliti 
mengajukan pertanyaan kepada informan. Dari jawaban dari para informan didapat 
kesimpulan bahwa di Bappeda Kabupaten Kaur pengalaman sangat berpengaruh 
dengan gaya kepemimpinan seseorang pemimpin karena mereka bertindak sesuai 
dengan pengalaman-pengalaman yang telah mereka peroleh dengan seiring waktu, 
namun ada juga pemimpin yang belum begitu berpengalam mempunyai gaya 
kepemimpinan yang baik tergantung bakat dan potensi dari masing-masing individu 
yang menjadi pemimpin tersebut. 

2. Penghargaan dan perilaku atasan 
Antisipasi dan tindakan pimpinan, sebagai contoh pimpinan yang jelas-jelas 

menerapkan tergantung pada gaya kepemimpinannya yang disetujui oleh atasan. 
 
Mengarah pada tugas, kecenderungan manajer menggunakan gaya yang 

sama. Gaya kepemimpinan yang disetujui oleh atasan sangat menentukan arah 
yang diambil oleh seorang manajer. Sebagai contoh, atasan yang jelas lebih 
menyukai pengarahan pada tugas dapat memengaruhi manajer untuk memilih gaya 
kepemimpinan yang sama. Atasan yang lebih menyukai pengarahan pada karyawan 
akan memilih gaya tersebut dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini sangat penting 
bagi seorang manajer, karena kekuasaannya dalam memberikan penghargaan 
seperti bonus dan promosi, jelas tergantung pada gaya kepemimpinannya yang 
disetujui oleh atasan. dipengaruhi oleh atasan dan mempengaruhi perilaku manajer 
di tingkat bawah. 

Dari penjelasan diatas maka sangat perlu untuk mengetahui bagaimana 
prestasi/penghargaan yang diperoleh pimpinan, maka peneliti mengajukan 
pertanyaan kepada informan. Maka berdasarkan jawaban para informan maka 
didapat kesimpulan bahwa di Bappeda Kabupaten Kaur memang ada beberapa 
prestasi/penghargaan yang diperoleh pimpinan di Bappeda kabupaten Kaur selama 
kepemimpinan mereka, baik yang sekarang menjabat maupun para pemimpin 
sebelumnya. 

Kemudian perlu juga untuk mengetahui bagaimana perilaku atasan dalam 
memimpin terhadap bawahan, maka peneliti mengajukan pertanyaan kepada 
informan. Berdasarkan jawaban para informan didapat kesimpulan bahwa di 
Bappeda Kabupaten Kaur sikap pemimpin Sikap yang ramah dan rendah hati 
terhadap pegawai dapat menjadi teladan yang baik bagi bawahan. Hal ini akan 
membuat mereka merasa dihargai dan diperhatikan meskipun berada di posisi yang 
lebih rendah. Itulah pemimpin yang kami harapkan oleh setiap pegawai. Tentunya 
hal itu akan membuat suasana lingkungan kerja yang baik dan Tentu hal ini juga 
akan membuat bawahan menyukai pemimpinannya. 

3. Karakteristik, harapan dan perilaku bawahan 

Karakteristik, harapan, dan perilaku bawahan mempengaruhi  gaya 
kepemimpinan. Misalnya, individu karyawan  yang sangat terampil umumnya tidak 
membutuhkan arahan yang tegas dari atasan. 
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Maka untuk mengetahui bagaimana karakteristik pimpinan, maka peneliti 
mengajukan pertanyaan kepada informan. Berdasarkan jawaban para informan 
didapat kesimpulan bahwa di Bappeda Kabupaten Kaur pemimpin dapat 
meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. Seorang individu yang cerdas, 
bertanggung jawab, jujur, dapat dipercaya, memiliki inisiatif, konsisten, tegas, dan 
lugas adalah seseorang yang memiliki karakter yang baik. Karakter yang baik ini 
akan membawa manfaat bagi seluruh anggota organisasi dan dapat meningkatkan 
keberhasilan organisasi secara keseluruhan. karakteristik tersebut sudah kami 
tanamkan sebaik mungkin di diri kami para pemimpin di Bappeda Kabupaten Kaur. 
Bagi para Seorang kepala yang baik perlu memiliki moralitas, ketegasan, 
penghormatan, kesadaran diri, simpati, dan rasa terima kasih. Mereka juga harus 
memiliki kebijaksanaan dalam mengambil keputusan dan memahami bagaimana 
melakukan delegasi dan berkomunikasi dengan efisien. 

Selanjutnya perlu juga kita untuk mengetahui bagaimana harapan bawahan 
terhadap pimpinan yang ada di Kabupaten Kaur, maka peneliti mengajukan 
pertanyaan kepada informan. Dari jawaban para informan didapat kesimpulan 
bahwa para pegawai di Bappeda Kabupaten Kaur menginginkan memiliki pemimpin 
yang dapat mengemban dengan baik tanggungjawab mereka, rendah hati dan rama 
tama, serta dapat diandalkan oleh bawahannya dalam menyelesaikan dan 
menghadapi berbagai situasi. 

Prilaku bawahan tentunya juga sangat mempengaruhi gaya kepemimpinan 
para pemimpin, untuk mengetahui hal tersebut, maka peneliti mengajukan 
pertanyaan kepada informan. Berdasarkan jawaban dari para informan didapat 
kesimpulan bahwa memang di Bappeda Kabupaten Kaur prilaku bawahan sangat 
mempengaruhi gaya kepemimpinan seorang pemimpin dikarenakan seorang 
pemimpin ahrus memikirkan bagaimana menhadapi prilaku yang ditunjukkan oleh 
bawahannya. Tentunya pengaruh prilaku bawahan sangat menentukan gaya 
pimpinan seorang pemimpin. Karena bawahanlah yang harus diarahkan dan 
dituntunoleh para pemimpin dalam mengemban sebuah tugas. 

4. Kebutuhan tugas 
Persyaratan tugas, tugas masing-masing Karyawan juga berdampak pada 

gaya kepemimpinan. Contohnya, karyawan yang bekerja dalam pemrosesan 
informasi (R&D) mungkin menyukai tugas yang lebih berorientasi pada tugas.  

Untuk mengetahui hal tersebut perlu untuk mengetahui terlabih dahulu 
apakah tugas bawahan juga mempengaruhi gaya kepemimpinan, maka peneliti 
mengajukan pertanyaan kepada informan. Maka berdasarkan jawaban dari para 
informan tersebut dapat disimpukan bahwa di Bappeda Kabupaten Kaur tugas 
bawahan sangat berpengaruh terhadap gaya kepemimpinan seorang pemimpin 
karena tugas yang dikerjakan oleh bawahan merupakan tugas yang diberikan oleh 
pimpinan mereka, dan hasil dari tugas tersebut dapat mempengaruhi gaya 
kepemimpinan seorang pemimpin. 

Kemudian perlu juga untuk mengetahui bagaimana arahan pimpinan kepada 
bawahan dalam menyelesaikan tugas, maka peneliti mengajukan pertanyaan 
kepada informan. Berdasarkan jawaban dari para informan tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa para pemimpin di Bappeda Kabupaten Kaur sudah berusaha 
memberikan arahan sebaik dan sejelas munkin kepada bawahan  tugas yang dibuat 
dapat diselesaikan dengan benar tanpa kesalahan besar dan hasil yang diperoleh  
memuaskan berbagai pihak. 

5. Iklim dan kebijakan organisasi 
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Suasana dan kebijakan Institusi memiliki pengaruh terhadap harapan dan 
tindakan bawahannya. Contohnya adalah kebijakan. kompensasi, motivasi kerja 
bawahan dipengaruhi oleh kompensasi, besaran gajinya didukung oleh insentif lain 
(dana pensiun, bonus, liburan). Dalam konteks ini perlu diketahui iklim organisasi 
saat ini seperti apa, sehingga peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan. 
Berdasarkan pendapat dari para informan didapat kesimpulan bahwa iklim kerja di 
Bappeda Kabupaten Kaur saat ini saya rasa cukup kondusif, karena para pegawai 
akan mendapatkan ganjaran sesuai hasil dari apa yang mereka kerjakan, jika hasil 
pekerjaan mereka bagus maka mereka akan mendapat penghargaan dalam 
berbagai bentuk, baik penghargaan yang berupa fisik maupun non-fisik yang akan 
memacu semangat kerja mereka kedepannya. Sebaliknya jika hasil kerja mereka 
kurang memuaskan maka akan mendapat ganjaran berupa teguran maupun 
ganjaran yang lainnya 

Selanjutnya perlu juga untuk mengetahui apakah kebijakan dalam pemberian 
penghargaan, imbalan dan insentif lain dapat mempengaruhi motivasi kerja 
bawahan, maka peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan. Dari jawaban 
para informan kesimpulan didapat bahwa lingkungan Bappeda Kabupaten Karur ini, 
pemberian penghargaan, imbalan dan insentif lain dapat mempengaruhi motivasi 
kerja bawahan karena hal tersebut memacu etos kerja para pegawai supaya 
menghasilkan hasil kerja yang lebih baik demi kepentingan diri sendiri maupun tim. 
Karena hasil kerja mereka tersebut akan mempengaruhui karier pekerjaan mereka 
kedepannya. 

6. Harapan dan Perilaku rekan 

Misalnya, ekspektasi dan perilaku rekan memandu pemimpin untuk berteman 
dengan orang-orang dalam organisasi. Beberapa perilaku mereka memfitnah, tidak 
kooperatif, dan bersaing bersaing untuk sumber daya, sehingga mempengaruhi 
perilaku rekan-rekan kerja.  

Dengan hal ini, pertama sangat perlu mengetahui bagaimana perilaku 
sesama rekan, maka peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan. Maka dari 
jawaban para informan didapat kesimpulan bahwa Sesama rekan kerja di Bappeda 
Kabupaten kaur, mereka saling membantu supaya dapat menghasilkan pekerjaan 
yang baik dan lingkungan kerja yang nyaman baik untuk diri merka sendiri maupun 
tim, jika salah satu rekan kerja mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
pekerjaannya maka pegawai yang lain akan berinsiatif membantu rekan kerjanya 
tersebut. 

Kemudian untuk menunjang penjelasan tersebut sangat perlu juga untuk 
mengetahui bagaimana sikap pimpinan terhadap bawahan, maka peneliti 
mengajukan pertanyaan kepada informan. Didapat kesimpulan dari jawaban para 
informan bahwa para pemimpin di Bappeda Kabupaten Kaur besikap sopan santun, 
ramah. tegas, dapat diandalkan dan rendah hati kepada bawahannya. Seta tegas 
dalam memberikan perintah dan sanksi supaya pekerjaan yang sedang 
dilaksanakan oleh bawahan akan lebih baik. Seorang pemimpin yang handal akan 
dapat mengarahkan bawahannya dengan baik. pegawainnya untuuk menghasilkan 
pekerjaan yang lebih baik dan suasana kerja yang nyaman. 

Proaktif terhadap perubahan. Oleh karena itu, untuk mencapai kesuksesan 
dalam manajemen, seorang manajer harus memperhatikan faktor-faktor ini dan 
berupaya untuk mengembangkan keterampilan dan kemampuan yang diperlukan 
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untuk menjalankan tugasnya dengan baik. interpersonal, dan semua ini tercermin 
dalam gaya kepemimpinan pemimpin.  

b.  Aspek Kinerja pegawai 

Robbins (2016:260) menyatakan bahwa Indikator prestasi merupakan sebuah 
alat untuk menilai tingkat produktivitas dari pekerja. Ada beberapa indikator yang 
dapat digunakan untuk menilai kinerja karyawan, yaitu: (1) kualitas pekerjaan; (2) 
jumlah; (3) tepat waktu; (4) efisiensi; (5) otonomi. 
1. Kualitas kerja 

Kualitas kerja adalah hasil kerja yang dicapai dengan tingkat kebugaran dan 
kemauan yang tinggi, sehingga dapat memberikan imbalan, kemajuan, dan 
pengembangan bagi organisasi melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
secara sistematis sesuai dengan kebutuhan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
berkembang pesat. Kualitas kerja juga dapat diukur dengan standar ketelitian, 
kompetensi, dan keberhasilan kerja, sehingga mencapai standar yang telah 
ditetapkan.  

Kualitas pekerjaan seorang Penilaian terhadap kinerja karyawan dapat diukur 
melalui pandangan karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang dilakukan dan 
kelengkapan tugas yang diselesaikan berdasarkan keterampilan dan kapasitas 
karyawan (Robbins, 2016:260). Kualitas pekerjaan dapat diartikan sebagai tingkat 
keberhasilan karyawan dalam melaksanakan tugas dengan baik atau buruk, serta 
kemampuan dan keterampilan karyawan dalam menyelesaikan tugas yang 
ditugaskan padanya. Kuantitas dapat diukur dari jumlah produksi yang dihasilkan, 
yang dinyatakan dalam satuan unit atau jumlah siklus operasional yang berhasil 
diselesaikan (Robbin, 2016:260). 

Untuk mengetahui bagaimana ketepatan/kualitas hasil penyelesaian 
pekerjaan pegawai, maka peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan. Dapat 
disimpukan dari jawaban para informan bahwa ketetapan/kualitas hasil 
penyelesaian pekerjaan pegawai Bappeda Kabupaten Kaur sudah sangat baik, 
cukup kompeten, dan cukup memuaskan. 

Kemudian untuk mengetahui bagaimana kemampuan petugas dalam 
menyelesaikan pekerjaan, maka peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan. 
Maka dari jawaban para informan didapat kesimpulan bahwa para petugas di 
Bappeda Kabupaten Kaur sudah dapat menyelesaikan pekerjaan dengan cukup 
baik, kompeten, serta bertanggungjawab denga napa yang mereka kerjakan supaya 
memnghasilkan hasil kerja yang baik dan memuaskan. 

Selanjutnya untuk menambah penjelasan diatas sangat perlu juga untuk 
mengetahui bagaimana keterampilan petugas dalam menyelesaikan pekerjaan, 
maka peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan. Berdasarkan jawaban para 
informan dapat disimpulkan bahwa keterampilan para petugas di Bappeda 
Kabupaten Kaur sudah cukup baik dan mumpuni dalam menyelesaikan tugas yang 
mereka emban. 

 
2. Kuantitas 

Jumlah pekerjaan, mis. jumlah hasil pekerjaan menurut waktu yang tersedia, 
bukan tentang hasil rutin, tetapi tentang seberapa cepat pekerjaan selesai. Kualitas 
pekerjaan meliputi output, dan selain hasil rutin, juga harus memperhatikan 
seberapa cepat ia dapat melakukan pekerjaan tambahan. Kuantitas merupakan 
ukuran Jumlah tugas yang diselesaikan oleh karyawan dan jumlah siklus aktivitas 
yang dilaksanakan, sehingga produktivitas karyawan dapat diukur dengan satuan 
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(tugas/siklus). Contohnya, karyawan dapat menyelesaikan tugas dengan efisien 
dalam waktu yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

Maka sangat perlu untuk mengetahui bagaimana jumlah hasil pekerjaan yang 
diselesaikan pegawai terhadap target yang diberikan, maka peneliti mengajukan 
pertanyaan kepada informan. Dari Jawaban para informan kesimpulan yang dapat 
ditarik ialah ditetapkan oleh atasan mereka diberikan kepada para pegawai dan para 
pegawai sudah berusaha semaksimal mungkin dalam memenuhi target tersebut. 

 
3. Ketepatan waktu 

Ketepatan Waktu (Promptness) Terhubung dengan kesesuaian atau 
ketidaksesuaian waktu penyelesaian tugas dengan target waktu yang telah 
direncanakan. Tiap-tiap tugas harus diselesaikan sesuai jadwal yang telah 
ditetapkan agar tidak mengganggu tugas-tugas lainnya. Ketepatan waktu 
mencerminkan tingkat aktivitas yang dilakukan pada awal waktu yang direncanakan, 
dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil yang dihasilkan serta memaksimalkan 
waktu yang tersedia untuk kegiatan lainnya (Robbins, 2016: 261). Kinerja Karyawan 
juga dapat dinilai dari ketepatan waktu karyawan dalam menyelesaikan tugas yang 
telah diberikan kepadanya. Ini sangat penting untuk memastikan bahwa tugas-tugas 
lain yang menjadi tanggung jawab karyawan tidak terganggu. 

Untuk mengetahui bagaimana ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan 
pegawai bappeda Kab Kaur dibandingkan dengan target waktu yang telah 
ditetapkan, maka peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan. Maka dari 
jawaban para informan dapat ditarik kesimpulan bahwasanya para pegawai di 
Bappeda Kabupaten Kaur selalu berusaha menyelesaikan tugasnya sesuai dengan 
target waktu yang sudah ditetapkan oleh pihak atasan sebelumnya. 

4. Efektifitas 
Efisiensi disini adalah tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga 

kerja, uang, teknologi dan material) dimaksimalkan untuk meningkatkan hasil 
penggunaan sumber daya setiap unit (Robbins, 2016: 261). Bahwa ketika sumber 
daya digunakan, baik sumber daya manusia  maupun sumber daya organisasi 
berupa teknologi, modal, pengetahuan, dan material mentah digunakan selengkap 
mungkin oleh karyawan.  

Untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan sumber daya yang ada, maka 
peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan. Maka berdasarkan jawaban dari 
para informan kesimpulan yang dapat ditarik ialah bahwa pemanfaatan sumber 
daya yang ada di Bappeda Kab. Kaur itu dapat dikatakan sudah dikelolah seoptimal 
munglin dan dimanfaatkan Dengan bagus, khususnya tenaga kerja yang dimiliki 
oleh mereka. 

5. Kemandirian Kerja 

Mandiri adalah kemampuan seseorang untuk dapat melaksanakan tugasnya 
tanpa memerlukan bantuan, arahan, atau pengawasan (Robbins, 2016: 261). 
Kinerja pegawai diukur dari kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, 
efektivitas, dan mandiri dalam bekerja. Ini berarti bahwa pegawai yang mandiri 
dapat menyelesaikan tugasnya tanpa pengawasan dan memerlukan sedikit bantuan 
atau arahan dari orang lain. 

Untuk mengetahui apakah pegawai di Bappeda Kabupaten Kaur memiliki 
inisiatif kerja sendiri, maka peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan. Dapat 
disimpulkan dari jawaban para informan bahwa terkadang para pegawai di Bappeda 
Kabupaten Kaur memiliki inisiatif kerja sendiri agar hasil yang didapatkan dalam 
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menyelesaikan tugas yang diberikan lebih sempurna dan juga memuaskan berbagai 
pihak. 

Kemudian untuk mengetahui bagaimana kemampuan kerja pegawai secara 
mandiri dalam menyelesaikan pekerjaan, maka peneliti mengajukan pertanyaan 
kepada informan. Berdasarkan jawaban dari para informan dapat diketahui bahwa 
para pegawai di Bappeda Kabupaten kaur sudah berusaha semaksimal mungkin 
untuk secara mandiri menyelesaikan tugas yang mereka dapatkan agar 
menghasilkan hasil pekerjaan yang optimal dan sesempurna mungkin. 

Berdasarkan hasil interaksi dengan narasumber yang disebutkan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa kinerja pegawai telah berhasil mencapai standar yang telah 
ditetapkan oleh organisasi dalam hal kualitas dan kuantitas pekerjaan yang dilakukan. 
Para pegawai telah memenuhi tanggung jawabnya Sesuai dengan tugas yang 
diberikan oleh institusi dan prestasinya telah disesuaikan dengan norma kinerja yang 
diinginkan oleh institusi melalui persyaratan atau norma yang berlaku. 

KESIMPULAN  

Dari analisis yang disusun dari tinjauan teori dan hasil penelitian terhadap subjek  
bagaimana efektivitas  kepemimpinan dan kinerja pegawai dalam meningkatkan 
kualitas perencanaan pembangunan di Kabupaten Kaur, Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa keberhasilan kepemimpinan dan efektivitasnya. kinerja pegawai 
dalam meningkatkan kualitas perencanaan pembangunan di Kabupaten Kaur sudah 
diterapkan dengan baik dan bertanggung jawab, baik dilihat dari aspek efektifitas 
kepemimpinan yang Mencakup: a) Sifat-sifat individu, pengalaman dan tujuan masa 
lalu pemimpin, b) evaluasi dan tindakan atasan, c) karakteristik, harapan dan perilaku  
bawahan, d) persyaratan mandat, e) lingkungan dan kebijakan organisasi, dan f) 
harapan dan perilaku rekan kerja. Selanjutnya dari segi kinerja pegawai meliputi: a) 
kualitas kerja, b) kuantitas, c) konsistensi, d) efisiensi, dan e) kemampuan. bekerja 
mandiri. Para pegawai pun sudah berusaha mengefektivitaskan kepemimpinan dan 
kinerja pegawai dalam meningkatkan kualitas perencanaan pembangunan di 
Kabupaten Kaur ini. 
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